Jurnal Pengabdian Masyarakat
(Bﬂsma) Volume 3 Issue 1 (2025), Pages 367-371

p-ISSN 2986-7517, e-ISSN 2986-9307
https://ejournal.darunnajah.ac.id/index.php/bisma

Penyuluhan Bahaya Narkoba dan Judi Online di Dayah Miftahus Salam Aceh

Besar
Fazzan, Universitas Abulyatama Aceh, Indonesia
Muhammad Kadafi, Universitas Abulyatama Aceh, Indonesia
Agusmadi, Universitas Abulyatama Aceh, Indonesia

Email: fazzan@abulyatama.ac.id
Diterima : 19-01-2025 Direvisi : 25-01-2025 Disetujui : 3-3-2025 Diterbitkan : 7-04-2025
DOI: https://doi.org/10.61159/bisma.v3il

Abstact: Community service regarding the dangers of drugs and online gambling for Santri Dayah
Mistahus Salam is implemented using the socialization method. The use of this method produces
real data regarding the dangers of drugs and online gambling. The aim of socialization is to
introduce people about drugs and the impacts they cause. Through various innovative counseling
methods, participants showed a significant increase in knowledge regarding types of drugs, online
gambling mechanisms, and their negative impacts on physical, mental and social health. More
importantly, this activity succeeded in changing the participants' attitudes to be more resistant to
drug abuse and online gambling. This can be seen from the increasing number of participants who
are willing to become agents of change in their environment and participate in prevention efforts.
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Abstrak: Pengabdian masyarakat terkait bahaya narkoba dan judi online untuk Santri Dayah
Mistahus Salam diimplementasikan menggunakan metode sosialisasi. Penggunaan metode ini
menghasilkan data yang riil mengenai masalah bahaya narkoba dan judi online. Sosialisasi
bertujuan untuk mengenalkan mengenai narkoba dan dampak yang ditimbulkannya. Melalui
berbagai metode penyuluhan yang inovatif, peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan mengenai jenis-jenis narkoba, mekanisme judi online, serta dampak negatifnya terhadap
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Lebih penting lagi, kegiatan ini berhasil mengubah sikap peserta
menjadi lebih menolak penyalahgunaan narkoba dan judi online. Hal ini terlihat dari meningkatnya
jumlah peserta yang bersedia menjadi agen perubahan di lingkungannya dan turut serta dalam upaya
pencegahan.

Kata kunci: Penyuluhan, Narkoba, Judi Online

1. PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba dan keterlibatan dalam judi online telah menjadi masalah serius
yang semakin mengkhawatirkan di kalangan masyarakat, terutama generasi muda. Data
menunjukkan bahwa kasus penyalahgunaan narkoba dan judi online di Aceh mengalami
peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Data yang bersumber dari Polda Aceh
dan BNN Aceh, di mana ada 114 pelajar dan 94 mahasiswa menjadi tersangka penyalahgunaan
narkoba. Selanjutnya mereka yang terbanyak kena narkoba adalah kalangan wirausaha yang
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totalnya mencapai 861 orang serta kalangan swasta yang totalnya 291 orang. Sekitar 48 persen
pengguna narkoba bahkan menjadi kurir barang haram tersebut. Keseluruhan dari pelaku berusia
produktif, yaitu 10 hingga 59 Tahun (Humas Provinsi Aceh, 2024).

Subdit Kamneg Polda Aceh, Apriadi menyebut kasus tindak pidana judi online (judol)
mengalami peningkatan di Aceh. Jumlah kasus ada 136 kasus judi online, 157 pelaku yang
diamankan, barang bukti uang Rp 7 juta lebih, ponsel 129 unit dan satu unit laptop selama tahun
2024 (Fauzul Husna, 2024). Dampak negatif dari permasalahan ini sangat luas, mulai dari
kerusakan organ tubuh, gangguan mental, hingga disintegrasi keluarga. Kurangnya kesadaran
masyarakat tentang bahaya narkoba dan judi online, serta minimnya fasilitas dan program
pencegahan yang ada, menjadi salah satu faktor yang mendorong semakin meluasnya masalah ini.

Melihat kondisi tersebut, maka perlu dilakukan upaya-upaya preventif melalui kegiatan
edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba dan
judi online, serta memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan untuk mencegah dan mengatasi
masalah tersebut. Pengabdian masyarakat terkait bahaya narkoba dan judi online merupakan
langkah penting dalam upaya pencegahan dan penanganan masalah sosial ini. Bentuk pengabdian
masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah Sosialisasi dan Edukasi, yaitu mengadakan
penyuluhan di Dayah untuk memberikan pemahaman tentang bahaya narkoba dan judi online
kepada santri.

2. METODE PENELITIAN

Pengabdian masyarakat terkait bahaya narkoba dan judi online untuk Santri Dayah Mistahus Salam
diimplementasikan menggunakan metode sosialisasi. Penggunaan metode ini menghasilkan data
yang riil mengenai masalah bahaya narkoba dan judi online. Sosialisasi bertujuan untuk
mengenalkan mengenai narkoba dan dampak yang ditimbulkannya.

3. HASIL PENELITIAN
Proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dari awal kegiatan sampai akhir dari kegiatan
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
o Pembentukan Tim: Mengumpulkan anggota tim yang memiliki minat dan kompetensi di
bidang pengabdian dan menunjuk ketua tim yang akan mengkoordinasikan seluruh kegiatan.
o Penentuan Sasaran: Menentukan kelompok sasaran yang akan menjadi fokus penyuluhan.
o Penyusunan Materi: Mengumpulkan data dan informasi terkini tentang bahaya narkoba dan
judi online. Menyusun materi penyuluhan yang menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan
karakteristik sasaran. Dan mempersiapkan media pendukung seperti slide presentasi, video,
atau poster.
o Penentuan Lokasi dan Waktu: Menentukan lokasi yang strategis dan mudah diakses oleh
sasaran. Dan menjadwalkan waktu pelaksanaan yang tidak berbenturan dengan kegiatan lain.
2. Pelaksanaan Kegiatan
o Pembukaan: Menyampaikan sambutan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang terlibat. Memberikan gambaran umum tentang pentingnya kegiatan penyuluhan.
o Penyampaian Materi: Menyajikan materi penyuluhan secara interaktif dan menarik.
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan contoh-contoh kasus yang relevan.
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3.

Membuka sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk
bertanya.

o Penutup: Menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Memberikan pesan-pesan
positif dan harapan agar peserta dapat menjadi agen perubahan. Memberikan kesempatan
kepada peserta untuk memberikan masukan dan saran.

Evaluasi

o Evaluasi Proses: Mengevaluasi kelancaran pelaksanaan kegiatan, kendala yang dihadapi,
dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala.

o Evaluasi Hasil: Mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Mengetahui perubahan sikap dan perilaku peserta setelah mengikuti
kegiatan. Mengidentifikasi dampak jangka pendek dan panjang dari kegiatan penyuluhan.

Gambar 1: Proses Penyuluhan

Online yang menjadi fokus dalam kegiatan ini:

o

Remaja dan Pemuda: Kelompok usia ini sangat rentan terhadap pengaruh narkoba dan judi
online. Mereka perlu diberikan pemahaman yang komprehensif tentang bahaya kedua hal
tersebut.

Pelajar/Santri: Sekolah atau Dayah merupakan lingkungan yang strategis untuk memberikan
edukasi pencegahan sejak dini. Santri perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk menolak tawaran narkoba dan judi online.

Output yang dihasilkan dari kegiatan penyuluhan ini adalah:
Materi penyuluhan: Materi yang telah disusun dan digunakan dalam kegiatan penyuluhan,
seperti modul dan slide presentasi.
Laporan kegiatan: Dokumen yang berisi ringkasan pelaksanaan kegiatan, termasuk jumlah
peserta, materi yang disampaikan, kendala yang dihadapi, dan evaluasi awal.

Outcome merupakan dampak jangka panjang atau perubahan yang terjadi sebagai akibat dari

kegiatan yang dilakukan. Outcome dari kegiatan penyuluhan ini meliputi:
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o Peningkatan pengetahuan: Santri memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bahaya narkoba
dan judi online, serta faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk terlibat dalam kedua
hal tersebut.

o Perubahan sikap: Peserta memiliki sikap yang lebih negatif terhadap narkoba dan judi online,
serta memiliki motivasi untuk menghindari kedua hal tersebut.

o Perubahan perilaku: Peserta melakukan tindakan nyata untuk mencegah penyalahgunaan
narkoba dan judi online, baik pada diri sendiri maupun lingkungan sekitar.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penyuluhan bahaya narkoba dan judi
online ini telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda, akan
dampak buruk penyalahgunaan narkoba dan keterlibatan dalam judi online. Melalui berbagai
metode penyuluhan yang inovatif, peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan
mengenai jenis-jenis narkoba, mekanisme judi online, serta dampak negatifnya terhadap kesehatan
fisik, mental, dan sosial. Lebih penting lagi, kegiatan ini berhasil mengubah sikap peserta menjadi
lebih menolak penyalahgunaan narkoba dan judi online. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah
peserta yang bersedia menjadi agen perubahan di lingkungannya dan turut serta dalam upaya
pencegahan. Meskipun kegiatan ini telah mencapai beberapa keberhasilan, namun masih terdapat
sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah mengubah perilaku yang
sudah terbentuk. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk
memperkuat dampak dari kegiatan penyuluhan. Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan program. Untuk mengatasi tantangan tersebut, disarankan untuk
melibatkan lebih banyak pihak, baik pemerintah maupun swasta, dalam mendukung kegiatan
pencegahan.
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